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Abstract  

Compost is an indicator of organic farming to achieve sustainable agriculture. Compost combined with cow and 

chicken manure contains micronutrients which have positive and negative impacts on plant growth. This research 

was conducted to measure and analyze the amount of micro-nutrient contents Fe, Cu and Zn in 3 types of compost. 

This research (Utomo T., 2010) used a Completely Randomized Design (CRD) with three treatments and eight 

replications consisting of a) 100% Azolla compost, b) 50% Azolla compost + 50% chicken manures, and c) 50% 

Azolla compost + 50% cow manures with the parameters measured pH, Fe (%), Cu (ppm), and Zn (ppm). Then, 

the data was analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) followed by the Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

at a 5% level and compared with Indonesia’s Compost Quality Standard of SNI 19-7030-2004. Adding cow and 

chicken manures to Azolla compost can increase the pH, Fe, Cu and Zn content significantly. The addition of 

chicken manures can increase the Fe, Cu and Zn contents more than cow manures. The Cu element content of 

chicken manures has exceeded the maximum threshold for Indonesia’s Compost Quality Standard of SNI-2004.  
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Abstrak  

Kompos merupakan salah satu indikator pertanian organik guna mencapai sustainable agriculture. 

Kompos yang dikombinasikan dengan pupuk kandang sapi dan ayam memiliki kandungan unsur hara mikro yang 

memiliki dampak positif dan negatif terhadap pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung 

dan menganalisis jumlah kandungan unsur hara mikro Fe, Cu, dan Zn yang terkandung di dalam 3 jenis kompos. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakukan dan 8 ulangan yang terdiri 

dari a) 100% kompos Azolla, b) 50% kompos Azolla + 50% pupuk kandang ayam, and c) 50% kompos Azolla + 

50% pupuk kandang sapi dengan parameter pengamatan pH, Fe (%), Cu (ppm), and Zn (ppm). Data yang 

didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) yang dilanjutkan dengan 

uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% dan dibandingkan dengan Standar Kualitas Kompos SNI 19-

7030-2004. Penambahan pupuk kandang sapi dan ayam kedalam kompos Azolla dapat meningkatkan pH, 

kandungan Fe, Cu, dan Zn secara signifikan. Penambahan pupuk kandang ayam mampu meningkatkan kandungan 

Fe, Cu, dan Zn lebih banyak dibandingkan dengan pupuk kandang sapi. Kandungan unsur Cu dari pupuk kandang 

ayam telah melebihi ambang batas maksimum Standar Kualitas Kompos SNI-2004. 

 

Kata Kunci: Kompos azolla, pupuk kandang, unsur hara mikro, Fe, Cu, Zn 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Suistainable agriculture merupakan sebuah terobosan untuk perbaikan tanah dan lingkungan 

sebagai dampak dari praktik pertanian sebelumnya yang banyak memberikan dampak terhadap tanah 

(Coulibaly et al, 2021) sebagai akibat dari penggunaan pestisida dan pupuk sintetik (Sen et al. 2021). 

Kesadaran untuk beralih kepada pertanian organik merupakan salah satu jawaban untuk melestarikan 

tanah dan lingkungan serta meminimalisir dampak negatif terhadap kesehatan manusia. Kondisi ini tidak 

hanya berlaku di tingkat produsen, tetapi juga banyak diminati konsumen (Mayrowani, 2012).  

Pupuk organik merupakan salah satu ciri utama pertanian organik (Firmanto, 2011). Kandungan 

unsur hara terutama hara mikro sangat rendah di dalam pupuk organik, akan tetapi pupuk organik 

mampu memperbaiki kesuburan tanah khususnya sifat-sifat fisik tanah, seperti permeabilitas, struktur, 

dan kation-kation tanah (Roidah, 2013). Salah satu bentuk pupuk organik yang bisa digunakan untuk 

praktik pertanian organik adalah kompos. 

Azolla merupakan salah satu bahan dasar kompos yang sangat potesial untuk memperbaiki 

kesuburan tanah dengan pH 6,5 (Lestari et al, 2019). Kompos Azolla dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Pakcoy (Lestari et al, 2020), meningkatkan 

serapan N pada padi di tanah salin (Arafah et al, 2017), dan mampu meningkatkan pertumbuhan dan 
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produksi kedelai pada dosis perlakuan 60g/polybag (Nazirah, 2019) serta meningkatkan produktifitas 

selada (Ma’sum et al, 2022).  

Pupuk kandang ayam dan sapi yang ditambahkan ke dalam kompos juga menjadi alternatif 

pilihan yang banyak dilakukan guna memperkaya unsur hara makro dan mikro di dalam pupuk 

kompos. Pupuk kandang merupakan sumber pupuk yang sangat bernilai bagi tanaman dan bisa 

dijadikan sebagai pengganti pupuk sintetik (Aboutayeb et al, 2014). Pupuk kandang ayam dapat 

meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah (Dikinya dan Mufwanzala, 2010) yang menjadi 

indikator kesuburan tanah. Penambahan pupuk kandang ayam memberikan hasil yang siginifikan 

terhadap pertumbuhan vegetatif Sorgum (Silalahi et al, 2018) dan Kubis Bunga (Sari et al, 2016). 

Selanjutnya, penambahan pupuk kandang ayam yang disertai dengan pupuk hayati dapat 

meningkatkan produksi mentimun (Rasyid et al, 2020) serta mengoptimalkan pertumbuhan dan 

produksi sawi hijau dengan pemberian dosis 60 ton/Ha (Bhoki et al, 2021). 

Beberapa penelitian mengenai pemberian pupuk kandang sapi juga telah menunjukkan dampak 

yang signifikan terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif beberapa tanaman. Pemberian pupuk 

kandang sapi sebanyak 30 ton/Ha yang dikombinasikan dengan jarak tanam 10 cm x 20 cm dapat 

meningkatkan jumlah umbi dan produksi Bawang Merah (Sakti dan Yogi, 2018). Pemberian pupuk 

kandang sapi juga dapat menambah bobot tongkol Jagung Manis sebanyak 49% dengan pemberian 

perlakuan sebanyak 25 ton/Ha (Maryo et al, 2021). 

Akan tetapi, penambahan pupuk kandang sapi dan ayam juga memiliki dampak negatif 

terhadap pertumbuhan tanaman. Dampak tersebut berupa jumlah kandungan unsur hara logam seperti 

Fe, Cu, dan Zn. Unsur hara ini merupakan unsur hara mikro esensial yang dibutuhkan oleh tanaman 

dalam jumlah sedikit. Jika berada di atas ambang batas maksimum, maka akan memberikan dampak 

negatif terhadap tanah dan pertumbuhan tanaman (Notohadiprawiro, 2006). Jumlah Fe di atas ambang 

batas maksimum dapat menghambat perkembangan akar dan mengahmbat pertumbuhan tanaman 

(Utomo et al, 2016). Toksisitas Fe dapat menjadi masalah dan penghambat produksi tanaman secara 

serius. Tanaman sering mengalami toksisitas karena Cu berlebih dengan kadar Cu berkisar antara 20-30 

ppm per berat tanaman, tergantung jenis tanamannya. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung jumlah 

kandungan unsur mikro Fe, Cu, dan Zn pada kompos Azolla sp. Yang di kombinasikan dengan pupuk 

kandang ayam dan sapi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan 

dan delapan ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu; a) 100% azolla (kontrol), b) 50% azolla + 50%  

pupuk kandang ayam, dan c) 50% azolla + 50% pupuk kandang sapi. Data yang telah diperoleh dianalisis 

secara statistik dengan menggunakan sidik ragam taraf 5%, jika perlakuan menunjukkan pengaruh yang 

nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan BNT pada taraf α = 5%. Analisis data yang diperoleh dari hasil 

laboratorium disajikan dalam bentuk tabel yang meliputi; a) pH, b) jumlah unsur Fe, c) jumlah unsur 

Cu, dan d) jumlah unsur Zn. Data yang diperoleh akan dibandingkan dengan Standar Kualitas Kompos 

SNI 19-7030-2004. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penambahan pupuk kandang sapi dan ayam pada proses pembuatan kompos Azolla, sp. 

memberikan hasil yang berbeda nyata diantara masing-masing parameter pengamatannya, sebagaimana 

yang dapat dilihat pada Tabel 1.  
 

Pembahasan 

pH Kompos 

Penambahan pupuk kandang ayam menghasilkan pH kompos Azolla sp. bersifat alkali dimana 

sudah melebihi ambang batas maksimal Standar Kualitas Kompos SNI 2004 (Tabel 1). Kondisi ini 

berbeda nyata dengan penambahan pupuk kandang sapi dan tanpa perlakuan. Akan tetapi, penambahan 

pupuk kandang sapi tidak berbeda nyata dengan kompos yang tidak diberi perlakuan. Pada pH yang 

netral, aktivitas mikroorganisme dalam pupuk organik berjalan sempurna, sehingga unsur hara yang 

terlepas dari pupuk organik juga semakin baik (Utomo, 2010). Sedangkan untuk perlakuan yang 
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ditambahkan kotoran sapi dapat dikatakan pH masam karena dibawah standar pH kompos. Kompos 

azolla yang ditambahkan dengan kotoran ayam dikatakan pH basa kerena berada diatas standar pH 

kompos.  
 

Tabel 1. Hasil Analisis Kandungan Fe, Cu, dan Zn Pada Kompos Azolla, sp. 

 

Tingginya pH pada kompos dengan penambahan kotoran ayam diduga dipengaruhi oleh kotoran 

ayam yang mengandung amonium (McCall, 1980). Proses pengomposan juga membentuk NH3 yang 

bersifat basa, sehingga pH kompos yang dihasilkan mendekati netral. Supadma (2008), menyatakan 

bahwa nilai pH dipengaruhi juga oleh proses perombakan protein yang menghasilkan NH3 yang 

kemudian berikatan dengan air membentuk NH4OH yang bersifat basa. Perubahan pH kompos berawal 

dari pH agak asam karena terbentuknya asam-asam organik sederhana, kemudian pH meningkat pada 

inkubasi lebih lanjut akibat terurainya protein dan terjadinya pelepasan amonia. Menurut Permana 

(2011), tingginya nilai pH pada kompos disebabkan oleh sumbangan kation-kation basa hasil 

mineralisasi bahan kompos seperti K++, Ca++ dan Mg++ juga akibat dari penghancuran protein, 

penguapan amoniak dan aktivitas mikroorganisme dalam pemecahan nitrogen organik dan reduksi 

sulfat.  

 
Kandungan Unsur Mikro Fe  

Kandungan unsur mikro Fe tertinggi terdapat pada perlakuan P1 yaitu 0,76% ppm yang berbeda 

nyata dengan perlakuan P2 yaitu (0,39%) dan perlakuan P0 yaitu (0,22%) dimana kandungan Fe pada 

semua perlakuan masih berada dibawah ambang batas maksimum Standar Kualitas Kompos  SNI 2004. 

Penambahan pupuk kandang ayam dan sapi meningkatkan unsur Fe pada kompos Azolla,sp. secara 

signifikan.  

Jumlah kandungan unsur Fe yang lebih tinggi pada penambahan pupuk kandang ayam berbeda 

nyata dengan penambahan pupuk kandang sapi. Kondisi ini disebabkan adanya penambahan Fe dalam 

pakan ayam dalam bentuk garam dan besi sulfat (Taschetto et al. 2017) yang bertujuan untuk 

meningkatkan pembentukan sel darah merah (Septyasih et al, 2016) dan meningkatkan kualitas telur 

(Taschetto et al, 2017). Disamping itu, jumlah kandungan Fe pada kompos juga diduga disebabkan oleh 

penambahan EM-4 dalam proses pembuatan kompos (Agus et al, 2014) dimana starter EM-4 memiliki 

kandungan Fe sebesar 129,54 ppm.  

 

Kandungan Unsur Mikro Cu 

Penambahan pupuk kandang ayam dan sapi meningkatkan kandungan unsur Cu secara 

signifikan pada kompos Azolla, sp (Tabel 1). Penambahan pupuk kandang ayam dapat meningkatkan 

kandungan Tembaga (Cu) sebanyak 54,38% pada kompos Azolla,sp. Tingginya kandungan Cu pada 

penambahan pupuk kandang ayam ini berada di atas ambang batas maksimum Standar Kualitas Kompos 

SNI 2004. Hal ini disebabkan oleh adanya penambahan suplemen Cu pada pakan ayam, khususnya 

broiler yang berfungsi untuk mencegah penyakit dan efisiensi pemberian pakan (Irshad et al, 2013). 

Salah satu suplemen yang biasa digunakan adalah mineral organik (CuSO4) dan mineral inorganik 

(Intellibond Cu atau IBC) (Lestari et al, 2020).  

Kondisi yang berbeda terjadi pada pupuk kandang sapi, dimana pupuk kandang sapi hanya 

Parameter 

Hasil Analisis  
Standar Kualitas 

Kompos SNI 

100 % Azolla 

(P0) 

50% Azolla + 50% 

Kotoran Ayam 

(P1) 

50% Azolla + 50% 

Kotoran Sapi 

(P2) 
Min Maks 

pH 6,8a 8,00b 6,53a 6,8 7,49 

Fe (%) 0,22a 0,76b 0,39c - 2 

Cu (ppm) 33,82a 114,5b 58,45c - 100 

Zn (ppm) 199,5a 391,75b* 301,25c - 500 
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meningkatkan kurang 1 kali lebih banyak atau sebanyak 26,69% Cu pada kompos Azolla,sp. Unsur 

Tembaga (Cu) pada pupuk kandang sapi berasal dari pakan yang berasal dari rumpu atau hijauan alam 

dimana kandungan Cu dipengaruhi oleh aktivitas urban akan berkontribusi secara signifikan untuk 

menaikkan logam berat di atmosfer (Sharma et al, 2008) dan juga kandungan lignoselulosa (Supriyati, 

2000). 

 

Kandungan Unsur Mikro Zn 

Penambahan pupuk kandang ayam dan sapi pada pembuatan kompos Azolla, sp dapat 

meningkatkan kandungan Seng (Zn) 3 kali lebih banyak dibandingkan dengan kompos yang tidak 

ditambahkan pupuk kandang (Tabel.1). Namun, penambahan kandungan Zn pada kompos P2 dan P3 ini 

masih berada dibawah ambang batas maksimal Standar Kualitas Kompos SNI 2004. 

Jumlah kandungan unsur Zn pada kompos yang ditambahkan pupuk kandang ayam berbeda nyata 

dengan peningkatan sebesar hampir satu kali lebih banyak jika dibandingkan dengan kompos yang 

ditambahkan pupuk kandang sapi. Hal ini diduga disebabkan oleh adanya pemberian pakan ayam yang 

mengandung logam (Ko et al., 2004) dan zat aditif (Hejna et al., 2017) serta pemberian vitamin pada 

ayam (Lindsay, 2001). Setiap jenis produk kompos yang diberikan penambahan pupuk kandang akan 

menghasilkan kandungan hara yang berbeda sesuai dengan jenis ternak, umur ternak, bentuk fisik, 

pakan, dan air (Pranata, 2010). Salah satu bentuk zat yang biasa ditambahkan ke pakan ayam khususnya 

broiler adalah hidrolisat ikan dan ZnSO4.7H2O, dimana zat ini mampu meningkatkan kandungan Zn 

pada pupuk kandang ayam (Rahayu, 2023). 

 

4. SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penambahan pupuk kandang ayam dan sapi 

dalam pembuatan kompos Azolla meningkatkan kandungan Fe, Cu, dan Zn secara signifikan. Kompos 

yang dihasilkan dari pupuk kandang ayam memiliki kandungan Fe, Cu dan Zn yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pupuk kandang sapi. Kandungan Cu pada kompos yang mengkombinasikan 

Azolla dan pupuk kandang ayam berada di atas ambang batas maksimum Kualitas Standar Kompos 

SNI-2004 dan untuk parameter pengamatan lainnya masih berada dalam ambang batas yang 

diperbolehkan. 
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